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 Tanaman hias mempunyai pengaruh langsung pada manusia secara 
ekologi dan memiliki prospek bisnis yang sangat potensial di Indonesia untuk 
meningkatkan pendapatan dan memperluas lapangan pekerjaan. Usaha tanaman 
hias adalah usaha yang banyak digeluti oleh masyarakat khususnya di daerah 
perkotaan, salah satunya di Kelurahan Gunung Terang, Kota Bandar Lampung 
sebagai salah satu kawasan penghasil tanaman hias yang memiliki potensi besar 
untuk terus dikembangkan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan atau 
perekonomian para pedagang.Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana pengembangan usaha tanaman hias serta bagaimana tingkat 
kesejahteraan pedagang di Kelurahan Gunung Terang ditinjau dari Perspektif 
Ekonomi Islam. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis pengembangan usaha tanaman hias yang dilakukan oleh pedagang 
serta mengetahui dan menganalisis tingkat kesejahteraan pedagang ditinjau dari 
perspektif Ekonomi Islam. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Dengan menggunakan 
metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 responden. Hasil dari penelitian ini 
adalah Pengembangan iusaha itanaman ihias idalam imeningkatkan ikesejahteraan 
ipedagang idapat dilihat dari iaspek pendapatan dari hasil penjualan ( omzetnya), 
penambahan jenis atau jumlah dagangan/ produk, dan penggunaan tenaga kerja. 
Usaha tanaman hias tidak mengalami perkembangan yang berarti. Faktor 
penghambat perkembangan usaha tanaman hias di Kelurahan Gunung Terang 
meliputi faktor internal yakni terutama faktor permodalan, sedangkan fakor 
eksternal yakni adanya persaingan usaha, lokasi usaha, dan kebijakan pemerintah 
daerah. Pengembangan usaha tanaman hias belum dijalankan sesuai dengan 
perencanaan suatu usaha sehingga belum berdampak signifikan terhadap 
pendapatan pedagang dimana kesejahteraan para pedagang hanya berorientasi 
pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Pengembangan usaha dalam Islam 
diperbolehkan menggunakan strategi apa saja yang sesuai dengan kaidah-kaidah 
Islam sehingga tingkat kesejahteraan pedagang dalam ekonomi Islam sudah dapat 
dikatakan terpenuhi dimana tidak hanya nilai material tetapi nilao non material 
juga berpengaruh. 
 




   









Artinya : “Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanaman-
tanaman, zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buaha. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang berfikir”. (An-Nahl, 16 : 11)1 
  
                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta : Diponegoro, 2010), h. 268 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami judul penelitian ini 
serta untuk menghindari adanya interpretasi lain yang dapat menimbulkan 
kesalah pahaman dalam memahaminya, maka perlu untuk ditegaskan istilah-
istilah yang terdapat dalam judul. Judul proposal skripsi ini “Analisis 
Pengembangan Usaha Tanaman Hias dalam Upaya Meningkatkan 
Kesejahteraan Pedagang Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Usaha 
Tanaman Hias di Kelurahan Gunung Terang Kota Bandar Lampung)”. 
Definisi dari setiap istilah judul tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa atau perbuatan untuk 
mendapatkan faktor yang tepat atau penguraian pokok permasalahan atas 




2. Pengembangan Usaha dapat didefinisikan sebagai usaha untuk memajukan 
atau meningkatkan atau memperbaiki sesuatu yang sudah ada sehingga 
memiliki nilai yang lebih tinggi.
3
 Sedangkan menurut Peter Salim dan Yeni 
Salim, Pengembangan adalah proses, cara atau pembuatan pengembangan.
4
 
                                                           
2Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), h.621 
3Aisyah Nurul Fitriana, Irwan Noor, Ainul Hayat, “Pengembangan Industri Kreatif Di 
Kota Batu”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 2 No. 2, h. 283 
4Peter Salim, Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Moderen 
English Press, Jakarta, 1991, h. 700 
 3. Tanaman Hias adalah tanaman yang di pelihara karena keindahan 
bunganya. Tanaman yang mempunyai nilai keindahan baik bentuk, warna 




4. Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, 
material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, 
dan ketentraman lahir dan batin yang memungkinkan bagi setiap warga 
Negara yang mengandalkan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya baigi diri, keluarga serta 
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak dan kewajiban manusia 
sesuai dengan pancasila. Kesejahteran diartikan dengan persamaan hidup 
yang setingkat lebih dari kehidupan.
6
 
5. Perspektif adalah cara pandang yang muncul akibat kesadaran seseorang 
terhadap sesuatu yang akan menambah wawancara atau pengetahuan 




6. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip - prinsip dan nilai – nilai Al-qur’an dan sunah.8 
                                                           
5Terra CH, Triwahyuni, Abdul Kadir, Serial Galeri Eksotika : Pesona 500 Jenis 
Tanaman Hias Bunga, (Yogyakarta : Andi Offset, 2010), h. 13 
6Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika 
Aditama, 2016), h. 2 
7Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 249 
8Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 
(Yogyakarta : Raja Grafindo Persada, 2009), h. 199 
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditegaskan kembali bahwa 
yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah bertujuan 
untuk menganalisis tentang“Analisis Pengembangan Usaha Tanaman Hias 
Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Perspektif Ekonomi 
Islam (Studi Pada Usaha Tanaman Hias Di Kelurahan Gunung Terang Kota 
Bandar Lampung)”. 
B. Alasan Memilih judul 
Adapun alasan memilih judul “Analisis Pengembangan Usaha Tanaman 
Hias dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Perspektif Ekonomi 
Islam (Studi pada Usaha Tanaman Hias di Kelurahan Gunung Terang  Kota 
Bandar Lampung)” adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Peneliti memilih membahas tema tentang usaha pertanian 
hortikultura karena hortikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian 
yang menempati posisi penting dalam memberikan kontribusi bagi 
perekonomian. Selain itu peran sektor pertanian juga didasari dengan 
banyaknya masyarakat bermata pencaharian sebagai petani. Dengan 
demikian sektor pertanian tidak hanya diharapkan dapat memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani.
9
 
Dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada usaha tanaman 
hias kareana tanaman hias saat ini sangat diminati oleh para pelaku usaha. 
Permintaan di pasaran yang cenderung meningkat khususnya didaerah 
                                                           
9Lincolin Arsyad, Ekonomi Pengembangan Edisi-5, (Yogyakarta: UPP TIM YKPN, 
2010), h. 405 
 perkotaan membuat usaha tanaman hias mempunyai potensi untuk 
dikembangkan. Usaha tanaman hias sudah tersebar di seluruh Indonesia 
khususnya di Provinsi Lampung yang salah satunya ada di Kelurahan 
Gunung Terang Kota Bandar Lampung. 
Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana prospek 
pengembangan usaha tanaman hias dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan pedagang ditinjau dari perspektif ekonomi Islam pada usaha 
tanaman hias di Kelurahan Gunung Terang Kota Bandar Lampung.  
2. Alasan Subjektif 
a. Dalam penelitian ini pokok bahasan skripsi sesuai berdasarkan dengan 
jurusan yaitu ekonomi islam, yang merupakan kajian keilmuan berkaitan 
dengan pengembangan usaha.  
b. Penelitian ini juga didukung dengan literatature dan bahan-bahan 
penelitian yang banyak tersedia diperpustakaan atau sumber lainya yang 
diperlukan. 
C. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara berkembang adalah 
untuk memperkuat perekonomian nasional, meningkatkan laju pertumbuhan 
ekonomi, memperluas lapangan kerja, dan pemerataan pendapatan. Salah satu 
usaha untuk meningkatkan pembangunan ekonomi adalah pembangunan 
disektor industri yang merupakan usaha jangka panjang untuk memperbaiki 
struktur ekonomi dan menyeimbangkan antara industri dan pertanian. 
Namun tidak hanya sektor industri, sektor agribisnis juga telah terbukti 
mampu bertahan dari terpaan badai krisis moneter. Oleh karena itu semestinya 
 para pengambil kebijakan baik dari tingkat pusat, provinsi sampai ke tingkat 
kabupaten dalam pembangunan ekonomi di wilayahnya masing-masing perlu 
memberikan prioritas pada sektor agribisnis karena mampu meningkatkan 
pendapatan para pelaku agribisnis, menyerap tenaga kerja, meningkatkan 
perolehan devisa dan mampu mendorong munculnya industri lain.
10
 
Indonesia merupakan negara agraris di mana pembangunan dibidang 
pertanian menjadi prioritas utama karena Indonesia merupakan salah satu 
negara yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian dibidang 
pertanian. Besarnya penduduk yang bekerja pada sektor pertanian didukung 
oleh lahan pertanian yang luas dan subur, dan faktor iklim yang mendukung.  
Indonesia sebagai negara agraris yang beriklim tropis memiliki 
kekayaan flora yang beranekaragam. Kekayaan flora didukung oleh kondisi 
agroklimat yang memungkinkan tanaman tumbuh dengan baik termasuk bunga 
dan tanaman hias. Jika dibudidayakan dengan benar, tanaman sangat 
bermanfaat bagi manusia, karena dapat menjadi sumber makanan, obat-obatan, 




Usaha agribisnis tanaman hias saat ini sedang berkembang cukup pesat. 
Perkembangan agrowisata yang memanfaatkan usaha pertanian sebagai objek 
wisata membuat bisnis usaha tanaman hias memiliki prospek yang bagus untuk 
                                                           
10Iga Widari Upadani, Dwi Putra Darmawan, dan Narka Tenaya, “Strategi 
Pengembangan Agribisnis Puring di Desa Petiga, Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan”, 
Jurnal Manajemen Agribisnis, Vol. 1, No. 2, h. 67 
11Adelita, Musa Hubeis, Darwin Kadarisman, Kelayakan Dan Strategi Pengembangan 
Usaha Pembudidayaan Tanaman Hias Di Kompleks Perumahan Bekasi (Kasus Usaha Tanaman 
Hias Adenium Pada Lahan Terbatas), Jurnal Manajemen IKM, Vol. 5, No. 1, 2010, h. 32 
 dikembangkan.
12
 Tanaman hias mempunyai pengaruh langsung pada manusia 
secara ekologi dan memiliki prospek bisnis yang sangat berpotensi di Indonesia 
untuk meningkatkan pendapatan dan memperluas lapangan pekerjaan. 
Kebutuhan masyarakat perkotaan terhadap tanaman hias semakin hari semakin 
meningkat sejalan dengan meningkatnya pembangunan rumah dan 
meningkatnya kesadaran masyarakat pada manfaat tanaman. 
Perkembangan usaha tanaman hias di berbagai daerah di Indonesia 
menjadi salah satu pusat pertumbuhan ekonomi yang cukup penting, karena 
tidak hanya dilakukan atas dasar hobi melainkan dilakukan secara komersial 
yang mampu menggerakkan pertumbuhan industri barang dan jasa. Usaha 
tanaman hias adalah usaha yang banyak digeluti oleh masyarakat khususnya di 
daerah perkotaan. Hal ini disebebabkan karena minat masyarakat perkotaan 




Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung. Oleh 
karena itu, selain merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, 
pendidikan dan kebudayaan, kota ini juga merupakan pusat kegiatan 
perekonomian daerah Lampung. Kota Bandara Lampung terletak diwilayah 
yang strategis karena merupakan daerah transit kegiatan perekonomian antar 
pulau Sumatera dan pulau Jawa, sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan 
                                                           
12Anita Noviana, Yaktiworo Indriani, Suriaty Situmorang, Perilaku Konsumen dalam 
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Jenis industri disetiap daerah berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh 
perbedaan karakteristik sumber daya yang dimiliki oleh setiap daerah. Industri 
kecil membangun ekonomi pedesaan dengan industri bersumber daya lokal dan 
konsumsi lokal.
15
 Kota Bandar Lampung terutama di Kelurahan Gunung 
Terang merupakan salah satu wilayah yang memiliki industri kecil 
bersumberdaya lokal yaitu berupa pembudidayaan tanaman untuk produksi 
tanaman hias. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat  Al-Jumu’ah: 62: 9-10 
َاهََُّأَٰٓ  َ  َيَِزَّلٱ  ِمَۡى  يِه ِة  َىل َّصِلل ٌَ ِدُىً اَِرإ ْا َُٰٓىٌَهاَء ِتَؼُوُجۡلٱ  َف ْاۡىَؼۡسٱ  ِشۡكِر  ً َِلإ ِ َّللّٱ  ْاوُسَرَو
  َغ ُۡ َبۡلٱ   َىىَُولَۡؼت ُۡنتٌُك ِىإ ۡنُكَّل ٞش ُۡ َخ ۡنُِكل  َر٩  َِتُُِضق اَِرَئف ُة  َىل َّصلٱ  َف ْاوُشَِشتًٱ  ٍِف
 ِضَۡسۡلۡٱ  َو َتۡبٱ ِلَۡضف يِه ْاىُغ ِ َّللّٱ  َو ْاوُشُكۡرٱ  َ َّللّٱ   َىىُِحلُۡفت ۡنُكَّلَؼَّل اٗشُِثَكٔٓ 
Artinya : Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
jum’at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.Apabila telah ditunaikan sholat, maka 
bertebaranlah kamu dimuka bumi ; dan carilah karunia Allah dan 




Terjemahan ayat diatas telah ditafsirkan oleh ibnu katsir dijelaskan 
bahwa setelah selesai melakukan sholat jum’at boleh bertebaran di muka bumi 
melaksanakan urusan duniawi, berusaha mencari rezeki yang halal, sesudah 
menunaikan yang bermanfaat untuk akhirat. Hendaklah mengingat Allah SWT 
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 sebanyak-banyaknya didalam mengerjakan usahanya dengan menghindarkan 
diri dari kecurangan, penyelewengan dan lain-lainya, karena Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi apalagi yang nampak nyata. 
Syariat Islam memiliki komitmen untuk mendorong umat manusia agar 
berusaha untuk mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Khususnya 
dalam bidang perekonomian, tujuan syariat Islam adalah menciptakan keadilan 
dan kesejahteraan dalam berbisnis dan berusaha.
17
 
Kota Bandar Lampung mempunyai alam yang subur, ini dibuktikan 
banyaknya usaha tanaman hias yang ada disekitar Bandar Lampung. Kelurahan 
Gunung Terang, Kota Bandar Lampung sebagai salah satu kawasan penghasil 
tanaman hias yang memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan sehingga 
dapat meningkatkan kesejahteraan atau perekonomian para pedagang. Usaha 
tanaman hias yang berada di Kelurahan Gunung Terang merupakan sentra 
penjualan tanaman hias yang ada di Bandar Lampung, karena didukung dengan 
iklim dan topografi yang cocok untuk membudidayakan tanaman hias. 
Usaha tanaman hias pada umumnya tergolong dalam kelompok usaha 
mikro dan menengah yang sebagian besar ditekuni masyarakat Kelurahan 
Gunung Terang. Berbagai macam faktor yang mendorong masyarakat 
Kelurahan Gunung Terang bekerja sebagai pedagang tanaman hias. Dari segi 
fisik terdapat lokasi yang mendukung karena berada dilokasi yang sangat 
strategis untuk menjual berbagai macam tanaman hias. Dari segi ekonomi 
antara keingingan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga,harga jual yang 
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 cukup baik dan karena hobi atau minat pemilik usaha dan berusaha  untuk 
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga.  
Jenis tanaman yang dijual oleh para pedagang di Kelurahan Gunung 
Terang relatif sama dengan pedagang lainya. Harga yang ditawarkan pun 
bermacam-macam mulai dari Rp. 3.000 sampai dengan yang paling mahal 
jutaan rupiah. Para pedagang tanaman hias menjual berbagai macam tanaman 
hias agar para konsumen tertarik untuk membeli dan dapat menambah 
pemasukan pendapatan bagi para pedagang tanaman hias. Namun, keberadaan 
usaha tanaman hias yang telah beroperasi cukup lama ini masih memiliki 
kekurangan seperti modal, bahan baku dan pemasaran tanaman hias, sehingga 
para pedagang tanaman hias sulit untuk mengembangan usahanya. 




“Dalam proses penyedian bahan baku seperti bibit tanaman hias kendala yang 
dialami adalah jauhnya tempat untuk mensuplay bibit tanaman hias itu mba, 
sehingga untuk proses penanaman yang dilakukan untuk memperbanyak 
tanaman menjadi terhambat. Beliau juga menjelaskan bahwa kegiatan 
pemasaran tanaman hias saat ini sedang lesu. Usaha tanaman hias ini dipilih  
sebagai usaha sampingan dan juga hobi atau minat pemilik usaha”. 
Dalam suatu usaha terdapat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi usaha tersebut baik lingkungan eksternal maupun internal. 
Lingkungan internal adalah faktor-faktor yang berada dalam kegiatan produksi 
dan langsung mempengaruhi hasil produksi sedangkan lingkungan eksternal 
perusahaan adalah faktor-faktor diluar dunia usaha yang mempengaruhi 
kegiatan perusahaan. Lingkungan eksternal perusahaan dapat dibedakan 
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 menjadi lingkungan eksternal makro dan lingkungan eksternal mikro.
19
 
Permasalahan yang dihadapi para pedagang tanaman hias di Kelurahan 
Gunung Terang Kota Bandar Lampung dalam lingkungan internal diantaranya 
yaitu terbatasnya permodalan yang dimiliki dan jauhnya pembelian bahan baku 
(tanaman hias) yang digunakan untuk pembibitan tanaman hias. Selain itu 
terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan usaha tanaman 
hias diantaranya persaingan usaha, lokasi usaha serta kurangnya pemerintah 
dalam pengembangan usaha tersebut.
20
 
Melihat masalah tersebut, maka perlu adanya sebuah strategi yang 
difokuskan pemberdayaan pedagang tanaman hias di Kelurahan Gunung 
Terang. Mengingat banyaknya masyarakat Kelurahan Gunung Terang yang 
menopang kebutuhan perekonomianya dengan usaha tanaman hias selain 
dengan usaha lainya, maka diharapkan mampu memberikan kesejateraan dan 
mengurangi pengangguran. 
Secara umum tujuan pembangunan ekonomi Islam adalah terpenuhi dan 
terpeliharanya muqasid syariah (agama, jiwa, akal, keturunan dan harta), 
sehingga tercapainya falah atau kesejahteraan dunia dan akhirat. Muhammad 
Akram Khan secara detail menjelaskan bahwa falah  meliputi kelangsungan 
hidup, kebebasan berkeinginan, serta kekuatan dan harga diri dengan beberapa 
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 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Thaaha 20 : 117-119 
َاٌُۡلَقف  َيِه اَوُكٌََّجِشُۡخَ ََلَف َكِجۡوَِزلَو َكَّل ّٞوُذَػ اَز  َه َِّىإ ُمَدَا ـ
َٰٓ  َ ِتٌََّجۡلٱ   َٰٓ  ً َقَۡشَتفٔٔ١  َِّىإ
   يَشَۡؼت َلََّو َاهُِف َعىَُجت ََّلَّأ ََكلٔٔ١    ً َحَۡضت َلََّو َاهُِف ْاُؤَوَۡظت َلَّ َكًََّأَؤٔ٩ 
Artinya:Maka Kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah 
musuh bagimu dan bagi istrimu, Maka sekali-kali janganlah sampai 
ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu 
menjadi celaka. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di 
dalamnya dan tidak akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak 
akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari 
di dalamnya”.22 
 
Menurut M. Quraish Shihab, surga diharapkan menjadi arah 
pengabdian Adam dan Hawa, sehingga bayang-bayang surga itu 
diwujudkannya di bumi serta kelak dihuninya secara hakiki di akhirat. Karena 




Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap manusia. Masyarakat 
yang sejahtera tidak akan terwujud jika masyarakatnya hidup dalam lingkup 
kemiskinan. Oleh sebab itu kemiskinan harus di ditekan karena kemiskinana 
merupakan bentuk ketidaksejahteraan yang menggambarkan suatu kondisi 
yang serba kurang dalam pemenuhan suatu kebutuhan ekonomi. 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
jauh berkenaan dengan “Analisis Pengembangan Usaha Tanaman Hias 
Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Perspektik 
Ekonomi IslamIslam (Studi pada Usaha Tanaman Hias di Kelurahan 
Gunung Terang Kota Bandar Lampung)”. 
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 D. Fokus Penelitian 
Agar penelitian ini terarah maka perlu adanya pembatasan masalah 
yang diteliti. Dalam hal ini penulis hanya meneliti pengembangan usaha 
tanaman hias yang berada di Kelurahan Gunung Terang Kota Bandar Lampung 
dalam meningkatkan kesejahteraan pedagang perspektif ekonomi islam. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah dengan judul “Analisis Pengembangan Usaha Tanaman Hias 
dala upaya Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Perspektif Ekonomi Islam”, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan Usaha Tanaman Hias dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Pedagang di Kelurahan Gunung Terang? 
2. Bagaimana pengembanganUsaha Tanaman Hias dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Pedagang di Kelurahan Gunung Terang perspektif ekonomi 
Islam? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui PengembanganUsaha Tanaman Hias dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan pedagang di Kelurahan Gunung Terang. 
b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam tentang pengembangan 
Usaha Tanaman Hias dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang di 
Kelurahan Gunung Terang. 
2. Manfaat Penelitian 
 a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 
yang luas khususnya yang berhubungan dengan disiplin ilmu yang 
peneliti tekuni. 
b. Mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir dinamis dan untuk 
mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang diperoleh. 
c. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan dan sumbangan 
pemikiran bagi pihak yang berkepentingan. 
d. Bagi pembaca dan pihak-pihak lain, penelitian ini dapat berguna sebagai 
bahan rujukan dan informasi awal dan penelitian lebih lanjut. 
 
G. Metode Penelitian  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
24
 Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif. Metode kualitaif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.
25
 
1. Jenis Penelitian  
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 Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), 
yaitu melakukan kegiatan lapangan guna memperoleh berbagai data dari 
informasi yang dilakukan.
26
 Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali 
data yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian terhadap 
responden yang ada di Kelurahan Gunung Terang Kota Bandar Lampung. 
Data – data terdapat diberbagai sumber dikutip sebagai rujukan yang 
kemudian dianalisa dan dijadikan bahan pembahasan. 
2. Sifat Penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan 
apa-apa yang sedang berlaku, didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencata, analisis dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang 
ini terjadi atau ada.
27
 Dalam penelitian ini akan digambarkan bagaimana 
pengembangan Usaha Tanaman Hias dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Pedagang Perspektif Ekonomi Islam. 
3. Sumber Data 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan data sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik 
dari individu atau perorangan seperti data hasil wawancara.
28
 Yang 
menjadi data primer dalam penelitian ini adalah pedagang tanaman hias 
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 yang berada di Kelurahan Gunung Terang Kota Bandar Lampung yang 
berjumlah 15 pedagang. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer.
29
 Dalam 
hal ini peneliti memperoleh data sekunder dengan mengutip literature 
dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian dan data-data dari 
Dinas Perdagangan atau instansi pemerintah lainya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk imengumpulkan idata idan iinformasi iyang idiperoleh idalam 
ipenelitian iini ipeneliti iakan imenggunakan imetode isebagai iberikut: 
a. Metode iwawancara 
Wawancara idigunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata iapabila 
ipeneliti iingin imelakukan istudi ipendahuluan iuntuk imenemukan 
ipermasalahan iyang iharus iditeliti, idan ijuga iapabila ipeneliti iingin 
imengetahui ihal-hal idari iresponden iyang ilebih imendalam idan ijumlah 
irespondennya isedikit iatau ikecil.
30
 iDalam ipenelitian iini ipeneliti iakan 
imewawancarai iresponden iyaitu ipedagang itanaman ihias. iWawancara iini 
ipeneliti imelakukan idengan itidak iterstruktur idan itidak iformal ikarena 
iuntuk imenghindari ikekakuan iantara ipeneliti idan ipihak iresponden. 
b. Metode iobservasi 
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 Metode iobservasi iadalah ipengamatan idan ipencatatan iyang 
isistematis iterhadap igejala-gejala iyang iditeliti.
31
 iObservasi idilakukan 
iuntuk imendapatkan idata isecara ilangsung ipada ilokasi iusaha itanaman ihias 
idan isebagai ipelengkap iuntuk imembuktikan ikebenaran idata iyang idi idapat 
idari ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan. 
c. Metode idokumentasi 
Metode idokumentasi iadalah imencari idata imengenai ihal-hal iatau 
ivariabel iyang imerupakan icatatan, itranskip, ibuku, isurat ikabar, imajalah, 
iprasasti, inotulen irapat, iagenda idan ilain isebagainya.
32
 iMetode 
idokumentasi idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imemperoleh idata-data 
iyang iada idi iKelurahan iGunung iTerang iterkait idengan iusaha itanaman ihias 
iyakni isejarah, ivisi, imisi, ibuku-buku, iarsip iatau idokumen-dokumen, 
inotulen, ifoto idan ilain isebagainya iyang iada ikaitanya idengan ipenelitian iini. 
5. Populasi idan iSampel 
a. Populasi i 
Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas iobyek idan isubyek 
iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh 
ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya.
33
 iPopulasi 
idalam ipenelitian iini iadalah ipedagang itanaman ihias iyang iada idi iKelurahan 
iGunung iTerang, isebagai isampel iyakni ipedagang itanaman ihias idi 
iKelurahan iGunung iTerang iyang iberjumlah i15 ipedagang itanaman ihias. 
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 b. Sampel i 
Sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki ioleh 
ipopulasi itersebut. iMenurut iSuharsimi iArikunto, isebagai iperkiraan iapabila 
isubyeknya ikurang idari i100 imaka ilebih ibaik idiambil isemua isehingga 
ipenelitiannya imerupakan ipenelitian ipopulasi. iJika isubyeknya ibesar imaka 
idapat idiambil iantara i10-15%.
34
 iMaka iberdasarkan ipendapat idiatas 
ipenulis imenetapkan isampel i100% idari ipopulasi iyaitu iseluruh ipedagang 
itanaman ihias iyang iberjumlah i15 ipedagang iyang iada idi iKelurahan 
iGunung iTerang. 
6. Analisis iData 
Setelah ikeseluruhan idata idikumpulkan imaka ilangkah iselanjutnya 
iadalah ipeneliti imenganalisis idata itersebut iagar idapat iditarik ikesimpulan. 
iAnalisis idata imerupakan iupaya imencari idan imenata isecara isistematis icatatan 
ihasil iinterview, iobservasi idan isebagainya iuntuk imeningkatkan ipemahaman 
ipenelitian itentang ikasus iyang iditeliti idan imenyajikan isebagian itemuan iorang 
ilain.
35
 iDalam imenganalisi idata ipenulis imenggunakan ipendekatan ideskriptif 
ikualitatif. iDeskriptif ikualitatif iadalah imemberikan ipredikat ikepada ivariabel 
iyang iditeliti isesuai idengan ikondisi iyang isebenarnya,
36
 iyaitu idengan icara 
imemaparkan iinformasi-informasi iyang iakurat iyang idiperoleh ipenulis idari 
ipara ipedagang iusaha itanaman ihias iyang iberada idi iKelurahan iGunung 
iTerang. 
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 Setelah idata iyang iterkumpul idianalisis, imaka ipenulis 
imendeskripsikan idata itersebut idengan imenggunakan imetode isebagai 
iberikut: 
a. Metode ideduktif, iyaitu ipenulis imengemukakan ikaidah-kaidah iatau 
ipendapat-pendapat iyang ibersifat iumum ikemudian idibahas idan idiambil 
ikesimpulan isecara ikhusus. 
b. Metode iInduktif, iyaitu idengan imengemukakan ifaktor-faktor iatau igejala-
gejala iyang ibersifat ikhusus ilalu idianalisa, ikemudian idiambil ikesimpulan 
isecara iumum. 
c. Metode iDeskriptif iAnalitik, iyaitu idengan ijalan imengemukakan idata-data 
iyang iyang idiperlukan iapa iadanya, ilalu idianalis isehingga idapat idisusun 











A. Pengembangan iUsaha 
1. Pengertian iPengembangan iUsaha 
 Pengembangan iusaha iadalah itanggung ijawab idari isetiap ipengusaha 
iatau iwirausaha iyang imembutuhkan ipandangan ikedepan, imotivasi idan 
ikreativitas. iJika ihal iini idapat idilakukan ioleh isetiap ipengusaha, imaka ibesar 
iharapan iuntuk idapat imenjadikan iusaha iyang isemula ikecil imenjadi iskala 
imenengah ibahkan imenjadi isebuah iusaha ibesar.
37
 
Menurut iMulyadi iNitisusanto, ipengembangan iusaha iadalah iupaya 
iyang idilakukan ioleh ipemerintah-pemerintah idaerah, imasyarakat, idan 
istakeholder ilainya iuntuk imemberdayakan isuatu iusaha imelalui ipemberian 
ifasilitas, ibimbingan ipendampingan idan ibantuan iperkuatan iuntuk 




Dari ipenjelasan idiatas, ipengembangan iusaha iadalah iupaya iyang 
idilakukan iberbagai ipihak iyang iterkait idalam iusaha itersebut, ibaik 
ipemerintah, ipemerintah idaerah, imasyarakat idan iterutama ipengusaha iitu 
isendiri iuntu imengembangkan iusahanya imenjadi iusha iyang ilebih ibesar 
idengan idaya isaing itinggi imelalui ipemberian ifasilitas idan ibimbingan 
ipendampingan iyang idisertai idengan imotivasi idan ikreativitas. 
Dalam ipengembangan iusaha iterdapat ibeberapa iunsur ipenting, iadapun 
idiantaranya iyaitu i: 39 
a. Unsur iyang iberasal idari idalam i(pihak iinternal) 
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 1) Adanya iniat idari isi ipengusaha iuntuk imengembangkan iusaha imenjadi 
ilebih ibesar 
2) Mengetahu iteknik imemproduksi ibarang 
3) Membuat ianggaran iyang ibertujuan iuntuk imengetahui iseberapa ibesar 
ipemasukan idan ipengeluaran iproduk. 
b. Unsur iyang iberasal idari iluar i(pihak ieksternal) 
1) Mengikuti iperkembangan iinformasi 
2) Mendapatkan idana itidak ihanya idari idalam iseperti imeminjam idari iluar 
3) Mengetahui ikondisi ilingkungan iyang ikondusif iuntuk iusaha i 
4) Harga idan ikualitas, isebagai iunsur istrategi iyang ipaling iumum iditemui 
5) Cakupan ijajaran iproduk. iSuatu ijajaran iproduk iatau ijasa iyang ibervariasi 
imemungkinkan ipelanggan iuntuk imemenuhi ikebutuhan imereka idalam 
isatu itempat isaja. iNamun, isebuah ijajaran iproduk iyang isedikit 
imemungkinkan iuntuk imenggali ipotensi iproduk ilebih idalam, itermasuk 
ibanyak ialternatif iuntuk ijenis iproduk iyang isama. 
Kreativitas imerupakan isalah isatu iunsur ipenting iyang iperlu idijadikan 
isebagai isalah isatu ikarakter idalam imengelola ibisnis. iKreativitas imemberikan 
ibanyak ikontribusi ibagi ipengembangan ibisnis. iUsaha ibisnis isangat iperlu 
idikelola isecara ikreatif ioleh ipemilik idalam isegala iaspek, imulai idari iide idan 
iproduksi. 
2. Upaya iPengembangan iUsaha 
Menurut iKartasasmita, iStrategi ipengembangan iusaha imerupakan 
iupaya idalam imengantisipasi imasalah-masalah iyang itimbul idan 
 idapatimemberikan iarah ikegiatan ioperasional idalam ipelaksanaan ikegiatan 
iindustri. iDalam istrategi ipengembangan iusaha ikecl iharus iada istrategi iyang 
itepat, iyang imeliputi iaspek-aspek isebagai iberikut i:
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a. Peningkatan iakses ikepada iset iproduktif, iterutama imodal, idisamping ijuga 
iteknologi, imanajemen, idan isegi-segi ilainya iyang ipenting. 
b. Peningkatan iakses ipada ipasar, iyang imeliputi isuatu ispektrum ikegiatan 
iyang iluas imulai idari ipencadangan iusaha isampai ipada iinformasi ipasar, 
ibantuan iproduksi idan iprasarana iserta ipemasaran. iKhususnya ibagi iusaha 
ikecil idi ipedesaan, iprasarana iekonomi iyang idasar iakan isangat imembantu 
iadalah iprasarana iperhubungan. 
c. Kewirausahaan, idalam ihal ipelatihan-pelatihan imengenai ipengetahuan idan 
iketerampilan iyang idiperlukan iuntuk iberusaha iteramat ipenting. i 
d. Kelembagaan iekonomi idalam iarti iluas iadalah ipasar. iMemperkuat ipasar 
isangat ipenting, itetapi iharus idisertai idengan ipengendalian iagar ibekerjanya 
ipasar itidak imelenceng idan imengakibatkan imelebarnya ikesenjangan. i 
e. Kemitraan iusaha imerupakan ijalur iyang ipenting idan istrategis ibagi 
ipengembangan iusaha iekonomi irakyat. 
Pada iumumnya, imasalah iyang idihadapi ioleh iindustri ikecil 
imenyangkut isoal imanajemen, imodal idan imutu idisamping isoal ipemasaran. 
iSalah isatu ipemecahanya iadalah iketerkaitan idengan iperusahaan ibesar, ibaik 
iindustri imaupun iperdagangan. iSementara iitu, ibantuan iunit ipelayanan iteknis, 
iantara ilain imeliputi ipengelolaan idan ianalisi idata, idesain idan irekayasa 
iproduk itertentu, ipenerapan iteknologi imodern, ibantuan iperalatan iatau 
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3. Langkah-langkah iPengembangan iUsaha 
Langkah-langkah iyang iharus idilakukan iadalah idengan ijalan 
imemberikan ipelatihan-pelatihan isebagai ibekal iyang iamat ipenting iketika 
imereka imemasuki idunia iwirausaha, iprogram ipembinaan iberkelanjutan iitu 
idilakukan imelalui ibeberapa itahap ikegitan iyaitu i:
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a. Pelatihan iUsaha 
Melalui ipelatihan iini isetiap ipeserta idiberikan ipemahaman 
iterhadap ikonsep-konsep ikewirausahaan idengan isegala imacam iseluk 
ibeluk ipermasalahan iyang iada ididalamnya. 
b. Pemagangan i 
Pemagangan idalam ibidang iusaha iini idiartikan isebagai ipengenalan 
iterhadap irealita iusaha isecara iintens idan iempiric. iPemagangan iini isangat 
iperlu ikaren isuasana idan irealita iusaha imempunyai ikarakteristik iyang ikhas, 
iyang iberbeda idengan idunia ipendidikan iatau ikegiatan idi iluar iusaha. 
c. Penyusunan iproposal i 
Untuk imemulai ikegiatan iusaha ihal iyang isering ikaliu idilakukan 
ipenyusunan iproposal isebagai iacuan idan itarget ipengembangan iusaha 
imelalui ipenyusunan iproposal iini ijuga imemungkinkan iuntuk imembuka 
ikerjasama idengan iberbagai ilembaga iperekonomian. 
d. Permodalan i 
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 permodalan idalam ibentuk iuang, imerupakan isalah isatu ifaktor 
ipenting idalam idunia iusaha itetapi iyang iterpenting, iuntuk imendapatkan 
idukungan ikeuangan iyang icukup istabil, iperlu imengadakan ikerjasama 
iyang ibaik idengan ilembaga ikeuangan, ibaik iperbankan imaupun idana 
ibantuan iyang idisalurkan imelalui ikemitraaan iusaha ilainya. 
e. Pendampingan 
Tahap iini iyaitu iketika iusaha iitu idijalankan, icalon iwirausaha 
ididampingi ioleh itenaga ikerja iprofesioanal, iyang iberfungsi isebagai 
ipengarah isekaligus isebagai ipembimbing, isehinggga ikegiatan iusaha iyang 
idigelutinya ibenarbenar iberhasil idikuasai idan iberkembang. 
f.  iJejaring ibisnis 
Dengan imelalui ibeberapa itahap iyang ikonsisten, isistemnya idan 
iberkelanjutan imaka iuntuk imelahirkan iwirausaha isejati ihanya imenunggu 
iwaktu isaja. 
4. Faktor-Faktor iPengembangan iUsaha 
Dalam imelaksanakan iusaha, ipasti imemiliki ikeinginan iuntuk 
imencapai ikeberhasilan. iBerikut iini iadalah ifaktor-faktor ipokok iyang 




a. Faktor iPokok. 
1) Modal i 
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 Modal idigunakan iuntuk imembangun iaset, ipembelian ibahan 
ibaku, irekrutmen itenaga ikerja, idan ilain isebagainya iuntuk imenjalankan 
ikegiatan iindustri. iModal ibisa iberasal idari idalam isuatu inegara iserta idari 
iluar inegeri iyang idisebut ijuga isebagai ipenanaman imodal iasing i(PMA). 
2) Tenaga ikerja i 
Dengan ijumlah idan istandar ikualitas iyang isesuai idengan 
ikebutuhan isuatu iperindustrian itentu iakan imembuat iindustri itersebut 
imenjadi ilancar idan imampu iberkembang idi imasa idepan. iJika isuatu 
inegara ikelebihan itenaga ikerja, imaka isalah isatu isolusi iyang ibaik iadalah 
imengirim itenaga ikerja ikeluar inegeri imenjadi itenaga ikerja iasing. 
3) Bahan iMentah iatau iBahan iBaku i 
Bahan ibaku iadalah isalah isatu iunsur ipenting iyang isangat 
imempengaruhi ikegiatan iproduksi isuatu iindustri. iTanpa ibahan ibaku 
iyang icukup imaka iproses iproduksi idapat iterhambat idan ibahkan 
iterhenti. iUntuk iitu ipasokan ibahan imentah iyang icukup ibaik idari idalam 
imaupun iluar inegeri iimpor idapat imelancarkan idan imempercepat 
iperkembangan isuatu iindustri. 
 
 
4) Transportasi i 
Sarana itransportasi isangat idibutuhkan isuatu iindustri ibaik iuntuk 
imengangkut ibahan imentah ike ilokasi iindustri, imengangkut idan 
imengantarkan itenaga ikerja, ipengangkutan ibarang ijadi ihasil ioutput 
iindustri ike iagen ipenyalur iatau idistributor iatau ike itahap iproduksi 
 iselanjutnya, idan ilain isebagainya. iTerbayang ibila itransportasi iuntuk 
ikegiatan itadi iterputus. 
5) Sumber iEnergi i 
Tenaga iIndustri iyang imodern imemerlukan isumber ienergi 
itenaga iuntuk idapat imenjalankan iberbagai imesin-mesin iproduksi, 
imenyalakan iperangkat ipenunjang ikegiatan ibekerja, imenjalankan 
ikendaraan-kendaraan iindustri idan ilain isebagainya. iSumber ienergi 
idapat iberwujud idalam iberbagai ibentuk iseperti ibahan ibakar iminyak, 
ibatu ibara, igas ibumi, ilistrik, imetan, ibaterai, idan ilain isebagainya. 
6) Marketing iPemasaran i 
Hasil iOutput iProduksi iPemasaran iproduk ihasil ihasil iproduksi 
idapat iterjual iuntuk imendapatkan ikeuntungan iprofit iyang idiharapkan 
isebagai ipemasukan iuntuk ipembiayaan ikegiatan iproduksi iberikutnya, 
imemperluas ipasar, imemberikan idividen ikepada ipemegang isaham, 
imembayar ipegawai, ikaryawan, iburuh, idan ilain-lain. 
5. Indikator Pengembangan Usaha 
Beberapa indikator pengembangan usaha sebagai berikut :
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1. Sumber daya manusia (kemampuan untuk mempekerjakan orang lain 
dan menggajinya) 
2. Pemasaran (penambahan jenis /ragam atau jumlah dagangan) 
3. Operasi /produksi (operation/production). 
4. Kondisi permodalan (capital condition). 
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 5. Manajemen (management). 
6. Pendapatan (omzet) 
7. Kebijakan pemerintah (goverment policy) 
B. Strategi i 
1. Pengertian iStrategi 




a. Menurut iM. iRidwan istrategi iadalah ikebijakan idan ikeputusan ikunci iyang 
idigunakan ioleh imanajemen iyang imemiliki idampak ibesar ipada ikinerja 
ikeuangan. iKebijakan idan ikeputusan iini ibiasanya imelibatkan ikomitmen 
isumberdaya iyang ipenting idan itidak idapat idiganti idengan imudah. i 
b. Sedangkan imenurut iIskandar iZukarnaen isesungguhnya itentang iapakah 
istrategi ibisnis iitu iadalah idalam isatu ikata, ikeunggulan ibersaing. iSatu i–
isatunya imaksud iperencanaan istrategi iadalah iuntuk imemungkinkan isuatu 
iperusahaan imemperoleh iseefesien imungkin ikedudukan ipaling iakhir iyang 
idapat idipertahankan idalam imenghadapi ipesaing-pesainya. iJadi istrategi 
iperusahaan imerupakan iupaya imengubah ikekuatan iperusahaan iyang 
isebanding idengan icara iyang ipaling iefisien. i 
Jadi ipada idasarnya, istrategi imerupakan isuatu iproses ipengevaluasian 
ikekuatan idan ikelemahan iperusahaan idibandingkan idengan ipeluang idan 
iancaman iyang iada idalam ilingkungan iyang idihadapi idan imemutuskan 
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2. Konsep iStrategi i 
a. Distinctive iCompetence 
Merupakan itindakan iyang idilakukan ioleh iperusahaan iagar idapat 
imelakukan ikegiatan ilebih ibaik idibandingkan idengan ipesaingnya. iSuatu 
iperusahaan iyang imemiliki ikekuatan iyang itidak imudah iditiru ioleh 
iperusahaan ipesaing idipandang isebagai iperusahaan iyang imemiliki 
i“Distinctive iCompetence”. iDistinctive iCompetence imenjelaskan 
ikemampuan ispesifik iorganisasi. iMenurut iDay idan iWensley, iidentifikasi 
iDestinctive iCompetence idalam isuatu iorganisasi imeliputi ikeahlian itenaga 
ikerja idan ikemampuan isumber idaya. 
Dua ifaktor iitu imenyebabkan iperusahaan itersebut idapat ilebih 
iunggul idibandingkan idengan ipesaingnya. iKeahlian isumber idaya imanusia 
iyang itinggi imuncul idari ikemampuan imembentuk ifungsi ikhusus iyang 
ilebih iefektif idibandingkan idengan ipesaing. iDengan imemiliki 
ikemampuanimelakukan iriset ipemasaran iyang ilebih ibaik, iperusahaan 
idapat imengetahui isecara itepat isemua ikeinginan ikonsumen isehingga idapat 
imenyusun istrategi-strategi ipemasaran iyang ilebih ibaik idibandingan 
idengan ipesaingnya. iSemua ikekuatan itersebut idapat idiciptakan imelalui 
ipenggunaan iseluruh ipotensi isumber idaya iyang idimiliki iperusahaan i, 
iseperti iperalatan idan iproses iproduksi iyan icanggih, ipenggunaan ijaringan 
isaluran idistribusi icukup iluas, ipenggunaan isumber ibahan ibaku iyang itinggi 
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 ikualitasnya idan ipenciptaan ibrand iimage iyang ipositif iserta isistem 
ireservasi iyang iterkomputerisasi. iSemua iitu imerupakan ikeunggulan-
keunggulan iyang idiciptakan iuntuk imemperoleh ikeuntungan idari ipasar 
idan imengalahkan ipesaing. 
b. Competetive iAdvantage 
Competetive iAdvantage iadalah ikegiatan ispesifik iyang 
idikembangkan ioleh iperusahaan iagar ilebih iunggul idibandingkan 
ipesaingnya. iKeunggulan ibersaing idisebabkan ioleh ipilihan istrategi iyang 
idilakukan iperusahaan iuntuk imerebut ipeluang ipasar. iMenurut iPorter iada 
itiga istrategi iyang idapat idilakukan iperusahaan iuntuk imemperoleh 
ikeunggulan ibersaing iyaitu i:
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1) Biaya irendah, itujuan idari istrategi iini iadalah imencapai ibiaya irendah 
irelatif iterhadap ipesaing. iKepemimpinan ibiaya idapat idicapai imelalui 
ipendekatan iskala iekonomis iproduksi, iefek ikure ipengalaman, 
ipengendalian ibiaya iketat, idan iminimalisasi ibiaya. 
2) Diferensial. iTujuan iutama idari istrategi iini iadalah imendiferensiasikan 
iproduk iyang iditawarkan, imembuat isesuatu iyang iunik idimata 
ikonsumen. iPendekatan idiferensiasi iproduk imeliputi iloyalitas imerek, 
ikeunggulan ipelayanan ikonsumen, ijaringan idealer, idesain iproduk, idan 
iteknologi. 
3) Fokus. iStrategi iini imemusatkan ipada ikelompok ipembeli isgmen ilini 
iproduk iatau ipasar igeografis itertentu. iStrategi idapat ibereti ibahwa 
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 iperusahan imempunyai iposisi ibiaya irendah idengan itarget istrategisnya, 
idiferensiasi, iatau ikedua-duanya. iStrategi iini idapat ipula idigunakan 
iuntuk imemilih itarget iyang ipaling iaman iterhadap iproduk ipengganti 
iatau idimana ipesaing iyang ipaling ilemah iberada. 
Ketiga istrategi itersebut idinamakan istrategi igenerik, ikarena istrategi 
iini idapat idigunakan ioleh iberbagai iperusahaan iyang iberasal idari iberbagai 
ijenis iindustri. 
3. Macam-macam Strategi 
a. Macam-macam strategi dalam pengembangan usaha diantaranya :48 
a) Strategi pertumbuhan eksternaal, yaitu mendekati rekanan dan 
pemasok membeli bisnis yang sesuia dengan perusahaan untuk  
mengembangkan yang baru. 
b) Strategi konsentrasi, yaitu fokus dalam meningkatkan pasar, 
meminimalisir biaya, dan memelihara (maintenance) pasar untuk 
suatu produk pelaku yang telah berjalan. 
c) Strategi pertumbuhan internal yaitu fokus dalam pasar yang baru 
dalam pengembangan produk, inovasi dan join venture. 
b. Strategi yang digunakan dalam memasarkan produk 
Strategi pemasarsan merupakan salah satu cara dalam mengenalkan 
produk kepada konsumen diantaranya yaitu : 
a) Kenali pasar atau pelanggan anda (Research Market) adalah hal 
terpenting yang harus anda lakukan pertama kali dengan melakukan 
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 riset pasar dan minat konsumen sehingga bisa lebih detail dalam 
mengeluarkan produk dan bisa memberikan pelayanan yang ekstra 
kepada konsumen. 
b) Gencarkan promosi adalah promosi yang dapat dilakukan dengan 
membuat suatu produk sekretaif dan seinovatif mungkin untuk 
memikat daya tarik konsumen dengan dilakukan secara terus 
menerus dan konsisten. 
c) Pilihlah tempat usaha yang strategis adalah strategis yang dilakukan 
dalam penetuan wilayah yang mudah dijangkau oleh masyarakat 
dalam pemenuhan kebutuhan. 
d) Gunakan internet online marketing adalah memanfaatkan 
penggunaan teknologi yang semakin modern agar bisa mengefisiensi 
dalam memasarkan produk serta jangkauan pasar lebih luas. 
4. Strategi Pengembangan Usaha 
Suatu usaha harus mampu baik dengan menyerang maupun bertahan 
terhadap faktor-faktor dengan merumuskan strategi yang memanfaatkan 
peluang internal dan eksternal dengan meminimalisir dampak potensial 
yaitu : 
 
a. Faktor internal 
1) Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mencapai 
sebuah tujuan suatu organisasi dengan cara bekerja dalam tim. 
 2) Pemasaran dapat dideskripsikan dengan proses pendefinisian, 
pengantisipasian, penciptaan serta pemenuhan kebutuhan dan 
keinginan konsumen akan produk dan jasa. 
3) Keuangan adalah mempelajari bagaimana individu, bisnis dan 
organisasi meningkatkan, mengalokasikan dan menggunakan 
sumberdaya moneter sejalan dengan waktu, dan juga menghitung 
resiko dalam menjalankan proyek mereka. 
4) Produksi adalah suatu kegiatan untuk menciptakan atau 
menghasilkan atau menambah nilai guna terhadap suatu barang atau 
jasa untuk memenuhi kebutuhan oleh orang atau badan (produsen).
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b. Faktor Eksternal 
1) Ekonomi adalah suatu ilmu sosial yang mempelajari aktiftas 
manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan 
konsumsi terhadap barang dan jasa. 
2) Sosial, Budaya dan Lingkungan, sosial adalah cara tentang 
bagaimana para individu saling berhubungan satu sama lain. Budaya 
adalah satu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh 
sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi. Lingkungan 
adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan 
sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora 
dan fauna yang tumbuh diatas tanah maupun dalam lautan dengan 
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 kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan 
bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. 
3) Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuasaan untuk 
membuat dan menerapkan hukum serta undang-undang diwilayah 
tertentu. 
4) Teknologi adalah keseluruhan saranana untuk menyediakan barang-




5) Kompetitif atau keunggulan bersaing adalah kemampuan yang 
diperoleh karakteristik dan sumberdaya suatu perusahaan untuk 
memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan lain 
pada industri dan pasar yang sama. 
C. Konsep iKesejahteraan iMasyarakat 
1. Kesejahteraan iSecara iUmum 
Teori ikesejahteraan idiklasifikasikan imenjadi itiga, iyaitu iclassikal 
iutilitarian, ineoclasical iwelfare itheory, idan inew icontractarian iapproach. 
iClasisical iutilitarian imenekankan ibahwa ikepuasan iatau ikesenangan 
iseseorang idapat idiukur idan iditambah. iNeoclasical iwelfare itheory 
imenekankan ipada iprinsip ipareto ioptimality. iPareto ioptimality ididefinisikan 
isebagai isebuah iposisi idimana itidak imemungkinkan isuatu irealokasi iinput idan 
ioutput iuntuk imembuat iorang imenjadi ilebih ibaik iatau itanpa imenyebabkan 
isedikutpun iseseorang imenjadi ilebih iburuk. iNew icontractarian 
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 iapproachimenekankan ipada ikonsep idimana isetiap iindividu imemiliki 
ikebebasan imaksimum idalam ihidupnya.
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Menurut iFriedlander imengungkapkan ibahwa ikesejahteraan isosial 
imerupakan isuatu isistem iyang iterorganisasi idari ipelayanan-pelayanan isosial 
idan iintitusi-intitusi iyang idirancang iuntuk imembantu iindividu-individu idan 
ikelompok-kelompok iguna imencapai istandar ihidup, ikesehatan iyang 
imemadai idan irelasi-ralasi ipersonal idan isosial isehinga imemungkinkan 
imereka idapat imengembangkan ikemampuan idan ikesejahteraan isepenuhnya 
iselaras idengan ikebutuhan-kebutuhan ikeluarga idan imasyarakatnya.
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Work iHealth iOrganization imengartikan ikualitas ihidup isebagai 
isebuah ipersepsi iindividu iterhadap ikehidupanya idi imasyarakat idalam ikonteks 
ibudaya idan isistem inila iyang iada iterkait idengan itujuan, iharapan, istandar idan 
ijuga iperhatian iterhadap ikehidupan. iKonsep iini imemerikan imakna iyang ilebih 
iluas ikarena idipengaruhi ioleh ikondisi ifisik, iindividu, ipsikologis, itingkat 
ikemandirian, idan ihibungan isosial iindivudu, idengan ilingkunganya.
53
 
Menurut iundang-undang iketenagakerjaan ibahwa ikesejahteran 
imerupakan: i“Suatu ipemenuhan ikebutuhan idan iatau ikeperluan iyang ibersifat 
ijasmani idan irohaniah, ibaik ididalam imaupun idiluar ihubungan ikerja, iyang 
isecara ilangsung iatau itidak ilangsung idapat imempertingi iproduktivitas ikerja 
idalam ilingkungan ikerja iyang iaman idan isehat”.54 
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 Menurut iRambe idalam ibuku iEuis iSunarti, ikesejahteraan iadalah isuatu 
itata ikehidupan idan ipenghidupan isosial, imaterial, imaupun ispiritual iyang 
imeliputu irasa ikeselamatan, ikesusilaan idan iketentraman ilahir ibatin iyang 
imemungkinkan isetiap iwarga inegara iuntuk imengadakan iusaha-usaha 
ipemenuhan ikebutuhan ijasmani, irohani idan isosial iyang isebaik-baiknya ibagi 
idiri, irumah itangga iserta imasyarakat.
55
 
Berdasarkan idefinisi itentang ikesejahteraan idiatas, imaka idapat 
idisimpulkan ibahwa ikesejahteraan iadalah isuatu ikeadaan iterpenuhinya isegala 
ikebutuhan ihidup ibaik imateril imaupun inon-material, iyang idapat idiukur 
idengan iadanya ipemerataan ipendapatan, ipendidikan iyang imudah idijangkau, 
idan ikualitas ikesehatan iyang isemakin imeningkat idan imerata, isehingga idapat 
imembantu iseseorang imerasa iaman, isentosa, imakmur idan iselamat. 
2. Indikator iKesejahteraan isecara iumum 
Menurut iSadono iSukirno, ikesejahteraan iadalah iaspek iyang ihanya 
imeningkatkan itingkat ipola ikonsumsi itetapi ipengembangan ipotensi iatau 




Ada ibeberapa iindikator ikesejahteraan isebagai iberikut i: 
a. Pendapatan iadalah iseluruh ipenghasilan iyang iditerima ibaik isecara isektor 
iformal imaupun inon iformal iyang idihitung idalam ijangka iwaktu itertentu, 
ijika ipendapatanya itinggi iakan imemberikan ipeluang iyang ilebih ibesaribagi 
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 irumah itangga iuntuk imemilih ipangan iyang ibaik idalam ijumlah imaupun 
igizinya. 
b. Presentase ipengangguran idi imasyarakat irendah iitu ibisa imembuat 
ikurangnya ikesejahteraan. 
c. Konsumsi iatau ipengeluaran irumah iadalah ipola ikonsumsi ipenduduk iyang 
imerupakan isalah isatu iindikator isosial iekonomi imasyarakat iyang isangat 
idipengaruhi ioleh ibudaya idan ilingkungan isetempat. 
d. Keadaan itempat itinggal, iadapun ikriteria itempat itinggal iyang idinilai iada i5 
iitem iyaitu ijenis iatap irumah, idinding, istatus ikepemilikan irumah, ilantai 
idan iluas irumah. 
e. Kesehatan ianggota ikeluarga iadalah ielemen iterpenting idalam ikehidupan 
iyang isangat idibutuhkan ioleh imanusia ibaik isecara ifisik, imental ispiritual, 
imaupun isosia iyang imungkin isetiap iorang iuntuk ihidup iproduktif isecara 
isosial idan iekonomis. 
f. Kemudahan imemasukan ianak ike ijenjang ipendidikan iadalah iadanya ibiaya 
isekolah idan iproses ipenerimaan.
57
 
Menurut iBKKBN iada ilima ifaktor iindikator iyang imempengaruhi iagar 
isuatu ikeluaga idikatagorikan isebagai ikeluarga isejahtera, iyaitu i: iangota 
ikeluarga imelaksanakan iibadah isesuai idengan iagama iyang idiatur imasing-
masing iseluruh ianggota ikeluarga, iseluruh ianggota ikeluarga imempunyai 
ipakaian iyang iberbeda idirumah, isekolah, ibekerja i,dan ibepergian. iBagian 
iterluas ilantai irumah ibukan idari itanah, ibila ianak isakit iatau iPUS 
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 i(pasanganiusia isubur) iingin imengikuti iKB ipergi ikesarana iatau ipetugas 
ikesehatan iserta idiberi icara iKB imodern.
58
 i 
Dijelaskan idalam ipengelompokan ilima ijenis ikeluarga isejahtera 
imenurut iUndang-Undang iNo. i10 iTahun i1992 isebagai iberikut: 
a. Keluarga iPra iSejahtera 
Yaitu ikeluarga iyang ibelum idapat imemenuhi ikebutuhan idasarnya isecara 
iminimal, iseperti ikebutuhan iakan ipangan, isandang, ipapan, ikesehatan idan 
ipendidikan idasar ibagi ianak iusia isekolah. iYaitu ikeluarga iyang itidak idapat 
imemenuhi isyarat-syarat isebagai ikeluarga isejahtera iI. 
b. Keluarga iSejatera iI 
Dikatakan ikeluarga isejahtera iI ijika ikeluarga iyang ibaru idapat imemenuhi 
ikebutuhan idasarnya isecara iminimal, itetapi ibelom idapat imemenuhi 
ikeseluruhan ikebutuhan isosial ipsikologisnya iseperti ikebutuhan iakan 
iagama iatau iibadah, ikualitas imakan, ipakaian, ipapan, ipenghasilan, 
ipendidikan, ikesehatan idan iKB. 
c. Keluarga iSejahtera iIII i 
Dikatan ikeluarga isejahtera iIII ijika ikeluarga iyang itelah idapat imemenuhi 
iseluruh ikebutuhan idasar, ikebutuhan isosial idan ikebutuhan 
ipengembanganya, inamun ibelum idapat imemenuhi ikebutuhan iaktualisasi 
idiri, iseperti isumbangan i(kontribusi) isecara iteratur ikepada imasyarakat. 
d. Keluarga iSejahtera iIII iPlus 
Dikatakan ikeluarga isejahtera iIII iplus ijika ikeluarga iyang itelah idapat 
imemenuhi iseluruh ikebutuhanya, iyaitu ikebutuhan idasar, isosial 
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 ipsikologis,ipengembangan, iserta iaktualisasi idiri, iterutama idalam 
imemberikan isumbangan iyang inyata idan iberkelanjutan ibagi imasyarakat.
59
 
Dari ibeberapa idefinisi iindikator ikesejahteraan idiatas idapat 




Pendapatan iatau ipenghasilan iadalah iindikator iyang idapat 
imenggambarkan ikesejahteraan imasyarakat. iAdapun iyang idimaksud 
idengan ipendapatan iadalah ipenerimaan itotal ikas iyang idiperoleh iseseorang 
iatau irumah itangga iselama iperiode iwaktu itertentu i(satu itahun). 
iPendapatan iterdiri idari ipenghasilan itenaga ikerja, ipenghasilan iatas imilik 
i(seperti isewa, ibunga, idan ideviden) iserta itunjangan idari ipemerintah. 
b. Perumahan idan iPemukiman 
Perumahan idan ipemukiman iselain imenjadi ikebutuhan idasar imanusia, 
ijuga imempunyai ifungsi iyang isangat istrategis idalam iperannya isebagai 
ipusat ipensisikan ikeluarga idan ipeningkatan ikualitas igenerasi iyang iakan 
idatang. iSelain iitu, irumah ijuga imerupakan ideterminan ikesehatan 
imasyarakat, idimana irumah iyang isehat idn inyaman iadalah irumah iyang 
imampu imenunjang ikondisi ikesehatan itiap ipenghuninya. 
c. Kesehatan i 
Kesehatan imerupakan iindikator ikesejahteraan ipenduduk isekaligus 
iindikator ikeberhasilan iprogram ipembangunan. iMasyarakat iyang isakit 
iakan isulit imemperjuangkan ikesejahteraan ibagi idirinya, 
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 isehinggaipembangunan idan iberbagai iupayadibidang ikesehatan 
idiharapkan idapat imenjangkau isemua ilapisan imasyarakat iserta itidak 
idiskriminatif idalam ipelaksanaanya. iKesehatan imenjadi iindikator 
ikesejahteraan idapat idilihat imelalui imampu iatau itidaknya imasyarakat 
imenjalani ipengobatan idi ilayanan ikesehatan iserta imampu iuntuk 
imembiayai isecara ipenuh iobat iyang idibutuhkan. 
d. Pendidikan i 
Pendidikan imerupakan ihak iasasi imanusia idan ihak isetiap iwarga inegara 
iuntuk idapat imegembangkan ipotensi idirinya imelalui iproses ibelajar. iSetiap 
iwarga inegara iIndonesia iberhak imemperoleh ipendidikan iyang ibermutu 
isesuia idengan iminat idan ibakat iyang idimiliki itanpa imemandang istatus 
isosial, istatus iekonomi, isuku, ietnis, iagama idan ilokasi igeografis. 
Berdasarkan iindikator-indikator ikesejahteraan idiatas imaka iproses 
ipertumbuhan iekonomi imerupakan ipertumbuhan iyang imendukung 
ipembangunan imanusia ilebih iberkualitas.
61
 
3. Kesejahteraan idalam iEkonomi iIslam 
a. Pengertian iKesejahteraan idalam iEkonomi iIslam 
Al-falah isecara ibahasa idiambil idari ikata idasar ifalah iartinya 
izhafara ibima iyurid i(kemenangan iatas iapa iyang idiingingkan). iDisebut iAl-
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 Sedangkan imenurut iSyaikh iMuhammad iMuhyidin iQaradahi, 
isecara iistilah iAl-falah iberarti ikebahagian idan ikeberuntungan idalam 
ikehidupan idunia idan iakhirat. iDilihat idari isegala isisi idan idimensi idalam 
iseluruh iaspek ikehidupan. iSebagaimana iyang iterlihat idalam iAl-qur’an idan 
isunnah. i 
Definisi iIslam itentang ikesejahteraan ipada ipandangan 
ikomprehensif itentang ikehidupan iini. iKesejahteraan imenurut iIslam 
imencakup idua ipengertian iyaitu i:
63
 
1) Kesejahteraan iholistic idan iseimbang. iYaitu ikecukupan imateri iyang 
ididukung ioleh iterpenuhinya ikebutuhan ispiritual iserta imencakup 
iindividu idan isosial. iSosok imanusia iterdiri iatas iunsur ifisik idan ijiwa, 
ikarenanya ikebahagian iharus imenyeluruh idan iseimbang. iDemikian 
ipula imanusia imemiliki idimensi iindividu isekaligus isosial. iManusia 
imerasa ibahagia ijika iterdapat ikeseimbangan idiantara idirinya idan 
ilingkungan isosialnya. iYang iterdapat idalam iAl-qur’an isurat iAl-
jumu’ah iayat i62 i: 10 
iاَِرَئف  َِتُُِضق ُة  َىل َّصلٱ  َف ْاوُشَِشتًٱ  ٍِف ِضَۡسۡلۡٱ  َو ْاىَُغتۡبٱ  ِلَۡضف يِه ِ َّللّٱ 
 َو ْاوُشُكۡرٱ  َ َّللّٱ   َىىُِحلُۡفت ۡنُكَّلَؼَّل اٗشُِثَكٔٓ 
Artinya: iapabila itelah iditunaikan isholat, iMaka ibertebarlah ikamu 
idimuka ibumi, idan icarilah ikarunia iAllah idan iingatlah iAllah 




2) Kesejahteraan ididunia idan idi iakhirat, isebab imanusia itidak ihanya ihidup 
idalam idunia isaja, itetapi idi ialam isetelah ikematian iatau 
ikemusnahanidunia i(akhirat). iKecukupan imateri ididunia iditunjukan 
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 idalam irangka iuntuk imemperoleh ikecukupan idiakhirat. iJika ikondisi 
iideal iini itidak idapat idicapai imaka ikesejahteraan iakhirat itentu ilebih 
idiutamakan, isebab iia imerupakan ikehidupan iyang iabadi idan ilebih 
ibernilai idibanding ikehidupan idunia. i 
Dalam ibentuk ikesejahteraan iperspektif iIslam, itentu ihal iini itidak 
ibisa idilepaskan itolak iukur ipedoman iumat iIslam iyaitu iAl-Quran idan 
iAl-Hadist, itergantung iada iatau itidaknya ihubungan imanusia idengan 
iTuhannya idan idengan isesama imanusia. iBahwa iIslam itidak imenerima 
iuntuk imemisahkan iagama idai ibidang ikehidupan isosial, imaka iIslam 
itelah imenetapkan isuatu imetode ilengkap iyang imencakup igaris-garis 




Menurut iAl-Ghazali, ikesejahteraan idari isuatu imasyarakat 
itergantung ipada ipencarian idan ipemeliharaan ilima itujuan idasar iyaitu i: 
i1) iagama, i2) ihidup iatau ijiwa, i3) ikeluarga iatau iketurunan, i4) iharta iatau 
ikekayaan, i5) iintelektual iatau iakal. iIa imenitik iberatkan ibahwa isesuai 
ituntutan iwahyu, ikebaikan ididunia idan idiakhirat imerupakan itujuan 
iutamanya. iIa imendefinisakan iaspek iekonomi idari ifungsi ikesejahteraan 
isosialnya idalam ikerangka isebuah iindividu idan isosial iyang imeliputi 
ikebutuhan ipokok, ikesenangan idan ikenyamanan iserta ikemewahan.
66
 
Beberapa ifaktor ipendorong iuntuk iterciptanya ikesejahteraan 
imasyarakatat iatau ikeluarga iyang isejahtera idalam ikonteks iIslam iadalah 
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 imemenuhi ikebutuhan idan ibukan imemenuhi ikepuasan iatau ikeinginan 
iyaitu itujuan idari iaktivitas iekonomi iIslam, idan iusaha iuntuk ipencapaian 
itujuan itersebut imerupakan isalah isatu ikewajiban idalam iagama. 
iMuhammad iNejatullah iSiddiqi, ibahwa itujuan iaktivitas iekonomi iyang 
isempurna imenurut iIslam iantara ilain i:
67
 
a) Memenuhi ikebutuhan ihidup iseseorang isecara isederhana 
b) Memenuhi ikebutuhan ikeluarga 
c) Memenuhi ikebutuhan ijangka ipanjang 
d) Menyediakan ikebutuhan ikeluarga iyang iditinggalkan 
e) Memeberi ibantuan isosial idan isumbangan imenurut ijalan iAllah. 
Adapun ibeberapa isifat imaslahah, ianatara ilain i: 
a) Maslahah ibesifat isubjektif, idalam iarti isetiap iindividu imenjadi 
ihakim ibagi imasing-masing idalam imenentukan iapakaha isesuatu 
iperbuatan imerupakan isuatu imaslahah iatau ibukan idari idirinya. 
iKriteria imaslahah iini iditetapkan ioleh isyariah idan isifatnya imengikat 
ibagi isemua iindividu. 
b) Maslahah iorang iperorangan iakan ikonsisten idengan imaslahah iorang 
ibanyak. iKonsep iini isangata iberbeda idengan ikonsep ipareto 
ioptimum, iyaitu ikeadaan ioptimal idimana iseseorang itidak 
idapatimeningkatkan itingkat ikepuasan iatau ikesejahteraannya itanpa 
imenyebabkan ipenurunan ikepuasan iatau ikesejahteraan iorang ilain.
68
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 Dalam ikonteks iini, isangat itepat iuntuk iditerapkan ibagi 
ipemenuhan ikesejahteraan imanusia iyang imencakup ikebutuhan 
idharuriyat, ihajiat, idan itahsiniat.
69
 
a) Dharuriyat, iadalah ipenegakan ikemaslahatan iagama idan idunia. 
iArtinya, iketika idharuriyat iitu ihilang imaka ikemaslahatan idunia idan 
ibahkan iakhirat ijuga iakan ihilang, idan iyang iakan imuncul iadalah 
ijustru ikerusakan idan ibahkan imusnahnya ikehidupan.
70
 iDharuriyat 
imenunjukan ikebutuhan idasar iataupun iprimer iyang iharus iselalu iada 
idalam ikehidupan imanusia. iSeperti iyang itelah idikemukakan ioleh 
iAl-Ghazali, ibahwa ikesejahtreaan i(maslahah) idari isuatu imasyarakat 
itergantung ikepada ipencarian idan ipemeliharaan ilima itujuan idasar, iia 
imenitikberatkan ibahwa isesuai ituntutan iwahyu, i”kebaikan idunia iini 
idan iakhirat i(maslahah iad-diin iwa iad-dunya) imerupakan itujuan 
iutamanya”. 
b) Hajiat, iadalah ihal-hal iyang idibutuhkan iuntuk imewujudkan 
ikemudahan idan imenghilangkan ikesulitan iyang idapat imenyebabkan 
ibahaya idan iancaman, iyaitu ijika isesuatu iyang imestinya iada imenjadi 
itidak iada. iHajiat ijuga idimaknai idengan ikeadaan idimana ijika 
isuatuikebutuhan idapat iterpenuhi imaka iakan ibisa imenambah ivalue 
iatau inilai ikehidupan imanusia.
71
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 c) Tahsiniat, iadalah imelakukan ikebiasaan-kebiasaan iyang ibaik idan 
imenghindari iyang iburuk isesuai idengan iapa iyang itelah idiketahui 
ioleh iakal isehat. i iTahsiniat i ijuga ibisa idikenal idengan ikebutuhan 




Dalam iekonomi iIslam ikesejahteraan imemiliki iarti iterhindar 
idari irasa itakut iterhadap ipenindasan, ikelapan, idahaga idan ipenyakit, 
iserta ikebodohan ibahkan ilingkungan. iHal iini isesuai idengan 
ikesejahteraan isurgawi iyang idapat idilukiskan iantara ilain idalam 
iperingatan iAllah iSWT ikepada iAdam ias, iterdapat idalam iQ.S iThaha 
iayat 117-119 : 62 
iَاٌُۡلَقف  َيِه اَوُكٌََّجِشُۡخَ ََلَف َكِجۡوَِزلَو َكَّل ّٞوُذَػ اَز  َه َِّىإ ُمَدَا ـ
َٰٓ  َ ِتٌََّجۡلٱ   َٰٓ  ً َقَۡشَتف
ٔٔ١    يَشَۡؼت َلََّو َاهُِف َعىَُجت ََّلَّأ ََكل َِّىإٔٔ١  َلََّو َاهُِف ْاُؤَوَۡظت َلَّ َكًََّأَو
   ً َحَۡضتٔٔ٩ 
Artinya: iMaka ikami iberkata: i“Hai iAdam, isesungguhnya iini i(iblis) 
iadalah imusuh ibagimu idan ibagi iisterimu, imaka isekali-kali 
ijanganlah iia imengeluarkan ikamu iberdua idari isurga, iyang 
imenyebabkan ikamu imenjadi icelaka. iSesungguhnya ikamu 
itidak iakan ikelaparan ididalamnya idan itidak iakan itelanjang. 
iDan isesungguhnya ikamu itidak iakan imerasa idahaga idan 
itidak i(pula) iakan iditimpa ipanas imatahari ididalamya”.73 
 
Besumber idari ipandangan ihidup iIslam imelahirkan inilai-nilai 
idasar idalam iekonomi iyaitu: 
a) Keadilan, idengan imenjujung itinggi inilai-nilai ikebenaran, ikejujuran, 
ikeberanian idan ikonsisten ipada ikebenaran. i 
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 b) Pertanggung ijawaban, iuntuk imemakmurkan ibumi idan ialam isemesta 
isebagai itugas iseorang ikhalifah. iSetiap iperilaku iekonomi imemiliki 
itanggung ijawab iuntuk ibeperilaku iekonomi iyang isebenarnya, 
iamanah idalam imewujudkan ikemaslahatan. iJuga imemiliki itanggung 
ijawab iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan iseara iumum ibukan 
ikesejahteraan isecara ipribadi iatau ikelompok itertentu isaja. 
c) Takaful i(jaminan isosial), iadanya ijaminan isosial idimasyarakat iakan 
imendorong iterciptanya ihubungan iyang ibaik iantar iindividu idan 
imasyarakat, ikarena iIslam itidak ihanya imengajarkan ihubungan 
ivertical, inamun ijuga imenempatkan ihubungan ihorizontal isecara 
iseimbang. 
Agar ikesejahteraan idimasyarakat idapat iterwujud, ipemerintah 
iberperan idalam imencukui ikebutuhan imasyarakat, ibaik iprimer imaupun 
isekunder i(the ikamili). iKarena ihal itersbut, iperintah idilarang iuntuk 
iberhenti ipada ipemenuhan ikebutuhan idan ipelayanan iprimer imasyarakat 
isaja, inamun iharus iberusaha imencakup iseluruh ikebutuhan 
ikomplementer ilainya, iselama itidak ibertentangan idengan isyariat 
isehingga ikehidupan imasyarakat isejahtera.
74
 
Dalam iIslam ikesejateraan idapat idikendalikan ioleh idistribusi 
ikekayaan itersebut imaka ikebutuhan isetiap iindividu iseperti 
isandang,ipangan, ipapan idapat iterpenuhi isecara iseimbang. iSedangkan 
isuatu ikeadaan iterjaga idan iterlindunginya iagama, iharta, ijiwa, iakal, idan 
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 ikehormatan imanusia idengan idemikian ikesejahteraan iekonomi iIslam 
imencakup iseluruh iaspek ikebutuhan ijasmani idan irohani. i 
b. Indikator iKesejahteraan idalam iEkonomi iIslam 
Islam itidak imelarang iberkonsumsi idalam irangka imemenuhi 
ikebutuhan isehingga imemperoleh imaslahat idan ikemanfaatan iyang 
isetinggi-tingginya ibagi ikehidupan. iHal iini imerupakan idasar idan itujuan 
idari isyari’ah iIslam iitu isendiri, iyaitu imaslahat ial-ibad i(kesejahteraan 
ihakiki ibagi imanusia) idan isekaligus isebagai icara iuntuk imendapatkan ifalah 
i(keberuntungan) iyang imaksimum. iPemenuhan ikebutuhan iyang idiperoleh 
idalam iIslam iberkenaan idengan ibidang imateri itetapi ijuga irohani. 
Dalam ipandangan iIslam, ikehidupan iyang ibaik i(kesejahteraan) 




1) Unsur iMateri 
Unsur imateri ikehidupan iadalah iunsur iyang iterkait idengan ikeadaan 
imanusia idalam imenikmati iapa iyang itelah iAllah iSWT iberikan idimuka 
ibumi iini iberupa iperhiasan idan ihal-hal iyang ibaik i(thayibat). iAl-
qur’anidan isunnah inabawiyah itelah imenerangkan ihal-hal iyang ibaik 
idalam iunsur imateri iyaitu i: 
a) Nikmat imakanan idan iminuman iyang iterdiri idari ikelezatan idaging, 
ibuah-buahan, isusu, imadu, iair idan ilain-lain. 
b) Nikmat ipakaian idan iperhiasan. 
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 c) Nikmat itempat itinggal. 
d) Nikmat idalam irumah itangga. 
2) Unsur ispiritual 
Sesungguhnya ipondasi ikebahagiaan ikehidupan iterletak ipada 
ikedamaian, ikelapangan idada, iserta iketenangan ihati. iJika imanusia 
imenginginkan ikebahagiaan, imaka isesungguhnya iia itidak iakan 
imemperolehnya idengan imengumpulkan iharta isebanyak-banyaknya.
76
 
iAdapun iindikator ikesejateraan imenurut iIslam imerujuk ikepada iQ.S iAl- 
Quraisy i106 i: i3-4 iyang iberbunyi i: 
 ْاوُُذبَۡؼَُۡلف  اَز  َه َّبَس ِت ُۡ َبۡلٱ  ٣  ٌَٰٓ ِزَّلٱ   ِِۢفۡىَخ ۡي ِّه ُنَهٌَهاَءَو ٖعىُج ي ِّه ُنهَوَؼَۡطأ
٤i 
Artinya:“maka ihendaklah imereka imenyembah iTuhan ipemilik irumah 
iini i(ka’bah). iYang itelah imemberi imakan ikepada imereka 
iuntuk imenghlangkan ilapar idan imengamankan imereka idari 
iketahan”. i(Q.S iAl-Quraisy i: i3-4)77 
Dari iayat idiatas idapat idijelaskan isebagai iberikut i: 
 
 
a) Menyembah iTuhan 
Indikator ikesejahteraan iyang ipertama idan ipaling iutama iadalah 
imenyembah iTuhan i(pemilik) irumah i(ka’bah), imengandung imakna 
ibahwa iproses imensejahterakan imasyarakat ididahului idengan 
itauhid, isehingga isebelum imasyarakat isejahtera isecara ifisik, imaka 
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 iterlebih idahulu idan iyang ipaling iutaman iadalah imasyarakat ibenar-
benar imenjadikan iAllah iSWT isebagai ipelindungnya. 
b) Menghilangkan ilapar 
Mengandung imakna ibahwa idiawali idengan ipenegasan ikembali 
itentang itauhid ibahwa iyang imemberi imakna ikepada iorang iyang 
ilapar itersebut iadalah iAllah, ijadi iditegaskan ibahwa irizki iberasal idari 
iAllah iSWT, ibekerja imerupakan isaran iAllah iSWT. 
c) Menghilangkan irasa itakut 
Membuat irasa iamanilah ibagian idari iindikator isejahtera. iBanyak 
itindak ikriminal iseperti iperampokan, ipembunuhan idan ikriminal 
itinggi ilainya, imaka idapat idiindikasikan ibahwa imasyarakat itersebut 
ibelum isejahtera. iDengan idemikian ipembentukan ipribadi-pribadi 




D. Penelitian iTerdahulu iYang iRelevan 
Penelitian iterdahulu imerupakan ihal iyang isangat ibermanfaat. iPenelitian 
iterdahulu iadalah isuatu ipenelitian iyang isudah idilakukan ioleh ipeneliti-
penelitiilain. iPenelitian iterdahulu iberfungsi isebagai iacuan ipenelitian iini ikarena 
imemudahkan ibagi ipeneliti iuntuk imengaplikasikan ipenelitianya. iPenelitian iini 
imodelnya isama iseperti ipenelitian iterdahulu, inamun iperbedaanya iterletak ipada 
iobyek iyang iakan iditeliti idan ipermasalahan iyang iterjadi idi iwilayah iyang iakan 
iditeliti, iserta ikebijakan iyang isesuai iuntuk iditerapkan idi iwilayah itersebut. 
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 1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iNurangga iNurahman i(2013), idengan ijudul 
i“Strategi iPengembangan iUsaha iSari iBuah iJambu iBiji iKab. iSubang”. iHasil 
idari ipenelitian iini i:
79
 
Penelitian iini imenggunakan iteknik ianalisis iSWOT iyang ibertujuan 
iuntuk imembuat iformula istrategi ibisnis iyang idapat iditerapkan ioleh 
ipengusaha isari ibuah ijambu ibiji isesuai idengan ikondisi iperusahaan, idan 
imembuat iperancangan istrategi iuntuk imengembangankan iusahanya isehingga 
idapat imemberikan ikontribusi idalam imeningkatkan iekonomi imasyarakat 
isekitar. 
2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iFebriando iSidauruk i(2010), idengan ijudul 
i“Analisis iStrategi iPengembangan iUsaha iTanaman iHias ipada iPT. iGodongijo 
iAsri, iSawangan, iDepok, iJawa iBarat”. iHasil idari ipenelitian iini i:80 
Tujuan ipenelitian iini iuntuk imenganalisis idan imengidentifikasi 
ifaktor-faktor ilingkungan iinternal idan ieksternal iserta imerumuskan istrategi 
iyang ipaling isesuai idan ipenting ibagi iperusahaan. iMetode ipengolahan idan 
ianalisis idata imenggunakan imatrik iIFE, iEFE, imatrik iIE, imatrik iSWOT 
idaniQSPM. iStrategi iyang idiharpakan imenjadi iprioritas ipada iPT. iGodongijo 
iAsri iadalah imelakukan iriset ipasar iserta idapat imembentuk isebuah itim ikhusus 
iuntuk imelakukan ikegiatan iriset ipemasaran iatau imenjalin ikerjasama idengan 
ipihak ikonsultan ipemasaran. 
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 3. Peneliian iyang idilakukan ioleh iIga iWidari iUpadani, iDwi iPutra iDarmawan, 
idan iNarka iTenaya i(2013), idengan ijudul i“Strategi iPengembangan iAgribisnis 




Tujuan idalam ipenelitian iini iadalah i(1) imengidentifikasi ikendala-
kendala iyang idihadapi ioleh imasyarakat iDesa iPetiga iKecamatan iMarga 
iKabupaten iTabanan idalam iAgribisnis itanaman ipuring, i(2) imengidentifikasi 
ifaktor-faktor iinternal idan ieksternal iyang imenentukan ikeberhasilan 
ipengembangan iagribisnis itanaman ipuring, idan i(3) imerumuskan ialternatif 
iserta imenetapkan iprioritas istrategi idalam ipengembangan iagribisnis itanaman 
ipuring iyang iada idi iDesa iPetiga. iMetode ianalisis idata iyang idigunakan iadalah 
ianalisis imatrik iIFE, ianalisis imatrik iEFE, ianalisis imatrik iIE, ianalisis iSWOT, 
idan ianalisis iAHP. iBerdasarkan ihasil ianalisis iSWOT idapat idirumuskan i4 
istartegi iyaitu imeningkatkan ikualitas idan ikapasitas iproduksi ipuring, 
imeningkatkan ipromosi idan ipemasaran itanaman ipuring, imeningkatkan 
ikemampuan imanajemen idan ikewirausahaan ipetani ipuring, idan 
imeningkatkan ikoordinasi idan ipersatuan ipetani ipuring. 
4. Penelitian iyang idilakukan ioleh iMiftakhurrizal iKurniawan, iNovi iHaryati 
i(2017) idengan ijudul i“Analisis iStrategi iPengembangan iUsaha iMinuman iSari 
iBuah iSirsak”. iHasil idari ipenelitian iini i:82 i 
Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imenghasilkan ipenyusunan isuatu 
istrategi iyang isesuai idengan ikondisi iUKM iminuman isari ibuah isirsak idalam 
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 imengembangkan iusaha. iPengembangan iyang idapat idilakukan iyaitu idengan 
ipengembangan ipasar, iproduk, idan ifungsi-fungsi ilain idalam iperusahaan. 
iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode ipenelitian 
ikualitatif ideskriptif idengan ibantuan ianalisis iSWOT. iBerdasarkan ianalisis 
iSWOT, iformulasi istrategi iyang icocok idigunakan iadalah istrategi 
ipengembangan ipasar iuntuk imenambah ijumlah ikonsumen. 
5. Penelitian iyang idilakukan ioleh iSaifudin iZuhri i(2013) idengan ijudul i“Analisis 
iPengembangan iUsaha iKecil iHome iIndustri iSangkar iAyam idalam iRangka 
iPengentasan iKemiskinan”. iHasil idari ipenelitian iini:83 
Tujuan idalam ipenelitian iini iadalah iuntuk imenganalisis ibagaimana 
imengembangkan iusaha ikecil ihome iindustri isangkar iayam idalam irangka 
ipengentasan ikemiskinan idi iDesa iKebomlati iKabupaten iTuban. iMetode iyang 
idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode ipenelitian ikualitatif idengan 
imenggunakan ialat ianalisis iSWOT. iHasil iimlementasi idari imatrik iSWOT iini 
iadalah idengan imemproduksi isangkar iayam ilebih ibanyak idan ikhusus idi 
ipasarkan ikedaerah iyang ibelum ipernah idimasuki, ilebih 
imemaksimalkanijumlah iproduksi isangkar isaat ikemarau iyang iterjadi 
ipelonjakan ipermintaan, imemperhalus irautan ibambu ipada isangkar isehingga 
ihasilnya ilebih imenarik, imemaksimalkan ipemasaran, imempertahankan 
ikepercayaan ipelanggan idengan imempertahankan ikarakteristik idan ikualitas 
iproduk. 
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 Berdasarkan ipenelitian iterdahulu ibahwa iterdapat i iperbedaan idengan 
ipenelitian iini iyaitu iperbedaan ipada ivariabel idan iobjek iyang idigunakan. iPada 
ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan ivariabel ipengembangan iusaha itanaman 
ihias idan ikesejahteraan ipedagang iperspektif iekonomi iIslam. iObjek ipenelitian 
iini iyaitu iusaha itanaman ihias iyang ibelokasi idi iKelurahan iGunung iTerang 
iKecamatan iLangkapura, iKota iBandar iLampung. 
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